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GLOSARIUM 

 

 

Alu = alat penumbuk padi yang terbuat dari kayu dengan panjang 

sekitar 2 meter dan diameter 7 cm, sering digunakan oleh 

wanita-wanita Indonesia di pedesaan di masa yang lalu 

 

Bentuk = Bentuk adalah wujud bervolume baik berkenaan dengan 

karya tiga dimensional maupun dua dimensional. 

 

Demokrasi 

Terpimpin 

= sistem Demokrasi Terpimpin mempunyai pengertian corak 

demokrasi yang mengenal satu pemimpin menuju tujuan 

suatu masyarakat yang berkeadilan sosial.  

Sistem ini digagas oleh Bung Karno. 

  

Ekspresi = merujuk pada wilayah mental dari seorang seniman, dimana 

perasaan emosi seniman ditransformasikan melalui suatu 

media. ekspresi merupakan perilaku yang nampak dalam 

permukaan.  

 

Estetika = ilmu mengenai keindahan. 

 

Garis = dalam karya tiga dimensional, garis itu seringkali hanya 

berupa konsep saja, karena garis tersebut sebenarnya tidak 

ada. Sebuah garis nampak ada ketika terdapat dua bidang atau 

bentuk  saling  berdampingan,  garis  merupakan  batas  luar  

dari sebuah bidang atau bentuk atau dapat pula sebuah garis 

berada karena terdapat dua buah warna atau lebih yang saling 

berdampingan atau tumpang tindih. Garis pada umumnya 

juga berarti menunjukan arah, orientasi gerak, dan enerji. 

 

Gerak = seni patung yang benar-benar bergerak dikarenakan oleh 

tenaga angin atau elektronik, selain itu ada juga patung yang 

terkesan seperti bergerak, karena persepsi terhadap sebuah 

patung diorganisasikan dari pengalaman melihat melalui 

waktu. 

 

Gaya = cara menyusun atau mengkombinasikan elemen-elemen di 

dalam seni, sastra, desain dan arsitektur, sehingga 

menghasilkan sebuah komposisi yang bermakna. 

 

Ideologi = sebuah sistem kepercayaan yang membimbing masyarakat 

atau kelompok untuk berpikir dan bertindak bersama dalam 
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kehidupan sosialnya untuk mencapai suatu tujuan. 

 

Idiom = struktur yang khas dalam sebuah komposisi seni, sastra, 

desain atau arsitektur, yang membedakannya dengan struktur 

pada karya-karya lainnya. 

 

Imperialisme = imperialisme cenderung digunakan minimal dalam empat 

cara yang berbeda, yaitu: (1) imperialisme sebagai bentuk 

ekspansi ekonomi; (2)  imperialisme sebagai penundukan 

Others; (3) imperialisme sebagai sebuah gagasan atau 

semangat beserta berbagai macam pengejawantahannya; dan 

(4). Imperialisme sebagai suatu bidang pengetahuan diskursif. 

 

Irama = istilah irama seringkali digunakan dalam bidang seni musik 

atau puisi, serta berhubungan langkah-langkah dari waktu, 

tetapi penglihatan atau visual juga berhubungan dengan 

waktu melihat dari suatu bagian ke bagian yang lain. 

 

Kesatuan = menggambarkan keadaan yang menyatu atau bersatu padu. 

Semua unsur rupa dan prinsip penyusunan dalam sebuah 

karya seni berpadu membentuk satu kesatuan   yang   utuh. 

 

Keseimbangan = keseimbangan simetris, yaitu karya seni terbagi dalam dua 

bagian yang sama susunannya, walaupun seringkali kedua 

belah sisi tidak persis sama, namun tetap memberi kesan 

bentuk yang tidak berbeda. Keseimbangan asimetris, yaitu 

susunan karya sebelah kiri berbeda dengan sebelah kanan 

atau bagian atas berlainan dengan bagian bawah, tetapi tetap 

secara keseluruhan seimbang. 

 

Kolonialisme = penguasaan dari suatu negara terhadap wilayah lain yang 

mengakibatkan kerusakan, kehancuran dan kesengsaraan di 

wilayah atau negara yang dikuasai. 

 

Konotasi = aspek makna yang berkaitan dengan perasaan dan emosi serta 

nilai-nilai kebudayaan dan ideologi. 

 

Lumpang = tempat padi ditumbuk dengan alu, digunakan oleh wanita-

wanita pedesaan di masa lalu. 

 

Marhaen  = 

 

suatu paham yang dicetuskan Sukarno, yaitu kumpulan 

masyarakat yang terdiri dari kaum tani, buruh, pedagang, dan 

nelayan kecil yang hidup atas kekuatannya sendiri dan tidak 
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menjual tenaganya kepada orang lain, tetapi hidup dalam 

keterbatasan dan kemiskinan 

 

Monumen = merupakan sebuah bangunan dan tempat yang mempunyai 

nilai sejarah penting, diciptakan dengan maksud 

mengabadikan kenangan terhadap seseorang atau peristiwa 

skala besar, menghubungkan tipe-tipe masa lalu dan masa 

depan, serta sebagai media motivasi bagi masyarakat. 

 

Nasionalisme = kesadaran menjadi bangsa yang merdeka lepas dari 

kekuasaan bangsa-bangsa lain, berlandaskan kepercayaan 

bahwa suatu 286egara mampu berdiri sendiri dengan 

kekuatannya sendiri. 

 

National staat = negara nasional, yaitu suatu negara dengan wilayah yang 

bersatu secara nasional. 

 

Nefos = The New Emerging Forces (Nefos) merupakan kekuatan-

kekuatan baru yang sedang tumbuh, terdiri dari negara-negara 

di Asia, Afrika, dan Amerika Latin, dan negara-negara 

sosialis yang dimotori Unji Soviet dan RRT 

 

Oldefos  = The Old Emerging Forces (Oldefos) merupakan kekuatan-

kekuatan lama yang mulai surut pengaruhnya, yang diwakili 

oleh imperialisme Amerika Serikat dan Inggris 

 

Orde Lama = istilah pemerintahan yang dipimpin oleh presiden Soekarno, 

yaitu mulai tahun proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia tahun1945 sampai dengan berakhir masa 

pemerintahannya. 

 

Otot kawat 

balung wesi 

 

= sebagai gambaran manusia yang memiliki kekuatan yang luar 

biasa, yang diibaratkan memiliki otot kawat dan tulang keras 

seperti besi. 

 

Persepsi = merupakan kemampuan manusia untuk mengintegrasikan 

sensasi ke dalam persepsi objek untuk mengenali dunia. 

 

Postkolonialisme = postkolonialisme sebagai dampak dari kolonialisme yang 

bersifat nonfisik, terjadi sebelum dan sesudah kolonialisme 

dan imperialisme berakhir, jadi batas waktu tidak begitu 

jelas. 
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Proporsi = perbandingan antara bagian satu dengan bagian lain, antara 

setiap bagian dengan keseluruhan. Proporsi merujuk kepada 

hubungan bagian-bagian dengan bagian lainnya dan 

keseluruhan. 

 

Ruang = sesuatu yang dibatasi oleh bidang, dalam pengertian yang 

lebih luas, ruang hadir di dalam objek, ruang ditemukan dari 

dimensi objek atau inside space dan  ruang adalah area yang 

berada di sekitar objek atau outside space. 

 

Seni sosialis = seni adalah milik manusia, oleh sebab itu seni harus 

dimengerti oleh masyarakat dan dicintai oleh mereka. Seni 

harus mengabdi kepada rakyat, seni harus mendukung 

ideologi pemerintah, sehingga seni bukan untuk seni, namun 

seni untuk membangun rakyat, menuju masyarakat yang lebih 

baik. 

 

Sinkretisme = artikulasi taktis dari unsur-unsur yang berbeda, yang terlepas 

dari segala perbedaannya, bergabung bersama-sama untuk 

menghasilkan suatu bentuk ungkapan tertentu, sehingga 

identitas masing-masing unsur tidak utuh lagi. 

 

Spirit = merupakan kekuatan atau energi yang mendorong individu 

atau kelompok untuk bertindak dalam mencapai suatu tujuan. 

 

Struktur = struktur dalam seni patung memiliki pemahaman yang 

berlapis-lapis (multilayered). Lapisan pertama, struktur yang 

berkaitan dengan kontruksi material sehingga patung tersebut 

dapat berdiri; kedua, struktur sebagai sejarah gaya seni 

patung dari satu periode ke periode; ketiga, struktur sebagai 

bahasa komunikasi atau struktur bahasa. 

Tekstur = kualitas permukaan terlepas dari warnanya. Kualitas 

permukaan itu seperti: kasap, licin, mengkilap, kusam, dan 

halus. 

 

Visual = istilah visual dalam seni rupa diartikan sebagai sesuatu objek 

yang dapat diindera dengan mata dan indera kulit. 

 

Warna = suatu kesan yang ditimbulkan oleh cahaya terhadap mata. 

Dalam pengertian lain warna adalah pigmen hasilcampuran 

bahan alam dan zat kimia. 
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